
Apa Arti Umrah Bagi Generasi Milenial
dan Gen Z?

Dalam satu dekade terakhir, fenomena baru muncul dalam dunia ibadah umrah:
semakin banyak anak muda yang berangkat ke Tanah Suci. Data dari
Kementerian Agama dan berbagai travel umrah menunjukkan tren kenaikan signifikan
jamaah berusia 20–35 tahun. Umrah tidak lagi identik dengan orang tua atau
pensiunan, melainkan juga menjadi bagian dari pencarian makna hidup generasi
milenial dan Gen Z. Artikel ini akan mengulas apa makna umrah bagi generasi muda,
apa yang memotivasi mereka, dan bagaimana cara menghadirkan ibadah ini sebagai
ruang spiritual yang relevan di era digital.

1. Tren Meningkatnya Jamaah Muda dalam Ibadah Umrah

Dulu, berangkat umrah sering dianggap sebagai mimpi masa tua, namun kini generasi
muda memutar arah. Umrah menjadi bagian dari daftar “life journey” yang ingin
dicapai sebelum menikah, sebelum usia 30, atau bahkan saat lulus kuliah. Hal ini
didukung oleh semakin banyaknya paket umrah ramah kantong, program cicilan
syariah, serta kemudahan akses informasi dan pendaftaran secara online.



Beberapa travel bahkan secara khusus membuat program “Umrah Backpacker”,
“Umrah Milenial”, atau “Umrah Digital Nomad” yang menyesuaikan waktu, gaya
hidup, dan ritme berpikir anak muda. Tren ini menunjukkan bahwa ibadah tidak harus
menunggu masa tua; spiritualitas kini dianggap sebagai bagian dari gaya hidup aktif
dan sadar tujuan.

Selain itu, keterlibatan tokoh-tokoh muda seperti influencer hijrah, dai muda, hingga
konten kreator spiritual turut mempercepat pergeseran ini. Narasi-narasi “keren tapi
tetap dekat Allah” berhasil menciptakan ekosistem baru dalam dunia ibadah.

2. Motivasi Generasi Baru: Spiritualitas, Konten, atau
Pengalaman?

Motivasi umrah generasi milenial dan Gen Z lebih variatif dan kompleks. Tidak hanya
soal pahala, tapi juga soal pengalaman transformatif, healing batin, hingga
pencarian jati diri.

Banyak anak muda yang merasa jenuh dengan kehidupan serba cepat, media sosial
yang bising, dan pencapaian yang membingungkan. Umrah menjadi jeda yang
bermakna — tempat di mana mereka bisa log out dari dunia digital sejenak, dan log in
ke dalam jiwa.

Namun tak dapat dipungkiri, sebagian juga terdorong oleh sisi visual. Mereka ingin
berbagi momen spiritual di depan Ka’bah, menulis caption reflektif, atau membuat
vlog bertema “Traveling to Heal”. Meski bagi sebagian dianggap dangkal, namun ini
bisa menjadi jembatan awal. Justru dari ketertarikan visual itulah mereka perlahan
membuka hati pada nilai ibadah yang lebih dalam.

Penting bagi pembimbing dan travel untuk memahami motivasi ini tanpa menghakimi.
Justru di sanalah ruang edukasi bisa dibuka: mengarahkan keikhlasan tanpa
memadamkan semangat ekspresi.

3. Cara Mendekatkan Umrah dengan Gaya Berpikir Gen Z

Gen Z adalah generasi yang tumbuh dengan teknologi, kecepatan informasi, dan
budaya visual. Maka, pendekatan dakwah dan edukasi umrah untuk mereka pun harus
adaptif. Hindari metode ceramah panjang dan satu arah. Gunakan narasi,
storytelling, video pendek, kuis interaktif, dan bahkan konten meme Islami yang
relevan namun tetap sopan.

Bimbingan manasik bisa dibuat dengan gaya workshop spiritual yang menyentuh
pengalaman pribadi. Ajak mereka merenung, bukan hanya menghafal. Berikan ruang
bertanya dan berdiskusi tanpa takut dinilai.



Buku panduan manasik bisa dikemas dengan desain modern, infografis, dan QR code
yang bisa mengarah ke video tutorial. Bahkan pelatihan online lewat Zoom, podcast,
atau kanal YouTube juga bisa menjadi alternatif yang mereka sukai.

Ketika pendekatan berubah dari dogma menjadi dialog, dari instruksi menjadi
inspirasi, maka Gen Z akan melihat umrah bukan sebagai beban, tapi sebagai hadiah
dari Allah yang sangat mereka nanti-nantikan.

4. Peran Komunitas dan Platform Digital dalam Edukasi Umrah

Komunitas digital memiliki peran besar dalam membentuk persepsi dan semangat
ibadah Gen Z. Grup WhatsApp, akun TikTok dakwah, podcast Islam, hingga komunitas
hijrah di Instagram telah menjadi tempat bertumbuhnya semangat spiritual anak
muda.

Beberapa startup bahkan menciptakan platform khusus untuk edukasi haji dan umrah,
lengkap dengan jadwal manasik, ruang tanya jawab, hingga marketplace
perlengkapan ibadah. Di sinilah literasi spiritual menjadi kolaboratif, tidak lagi
hanya dari ustaz atau pembimbing resmi, tetapi juga peer-to-peer learning.

Travel yang cerdas bisa memanfaatkan komunitas ini sebagai mitra dakwah. Membuka
forum diskusi online, kelas pra-manasi digital, atau sekadar membagikan konten
refleksi singkat setiap pekan bisa menjadi cara yang kuat untuk menyentuh hati
mereka.

Jangan lupa bahwa Gen Z adalah generasi yang menyukai kejujuran, transparansi, dan
pengalaman autentik. Maka, edukasi umrah untuk mereka harus jujur, tidak
menggurui, dan membuka ruang eksplorasi.

5. Umrah sebagai Jembatan Spiritual di Era Modern

Bagi generasi muda, umrah bisa menjadi ritual transisi yang sangat mendalam. Ia
bukan sekadar ibadah fisik, tetapi momentum penting untuk menyusun ulang prioritas
hidup, berdamai dengan masa lalu, dan menyusun harapan baru.

Di tengah kehidupan modern yang penuh distraksi dan tekanan, umrah hadir sebagai
ruang sunyi yang menyembuhkan. Melihat Ka’bah secara langsung, mendengar azan
Masjidil Haram, mencium aroma zamzam — semua itu menciptakan pengalaman
spiritual yang tak tergantikan oleh dunia digital manapun.

Jika dulu ibadah dianggap berat dan membosankan, kini umrah bisa tampil sebagai
spiritual journey yang menyegarkan jiwa dan memperdalam iman. Ini adalah cara
Allah menyapa hati anak-anak muda dengan cara yang mereka pahami: penuh
pengalaman, visual, dan makna.



Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

